BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualiatif adalah penelitian yang
menampilkan fenomena secara menyeluruh (Wiersma, 2009). Pemilihan metode
penelitian deskriptif berhubungan dengan fokus penelitian untuk memperoleh
informasi secara detail tentang profil keterampilan berpikir Kritis siswa pada proses
pembelajaran kolaboratif sharing & jumping task. Rancangan pembelajaran
dilakukan berdasarkan rancangan pembelajaran menurut Suryadi (2013) yang
terdiri dari tiga tahap, yaitu: analisis situasi didaktis sebelum pembelajaran, analisis
situasi didaktis saat pembelajaran, dan analisis situasi didaktis setelah
pembelajaran.
3.2 Lokasi dan Partisipan Penelitian
a. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekolah di kota Bandung.
b. Partisipan penelitian
Partisipan penelitian ini adalah siswa-siswi SMA kelas X1 MIPA.
3.3 Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran istilah, berikut penjelasan beberapa

istilah yang digunakan dalam penelitian:

a. Desain pembelajaran dibuat dengan memperhatikan hasil studi pendahuluan
yang telah dilakukan, kemudian merancang prediksi respon siswa dan
antisipasi guru terhadap respon siswa terkait materi asam-basa.

b. Pembelajaran kolaboratif sharing task dilakukan oleh siswa secara
berkelompok untuk menyelesaikan tugas terkait konten materi buku teks.

c. Pembelajaran kolaboratif jumping task dilakukan oleh siswa secara
berkelompok untuk menyelesaikan tugas terkait konten dengan level

tantangan yang lebih tinggi.
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d. Analisis keterampilan berpikir kritis dalam penelitian ini dilakukan dengan

mengukur profil keterampilan berpikir kritis siswa menurut Ennis (1985).
3.4 Instrumen Penelitian

Jenis instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu:
a. Pedoman wawancara

Wawancara yang dilaksanakan pada penelitian ini adalah untuk
memperoleh informasi mengenai pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas
Sebelum melaksanakan wawancara, peneliti mempersiapkan instrumen
wawancara yang berisi sejumlah pertanyaan yang harus dijawab atau di respon
oleh subjek penelitian yaitu guru. Wawancara dilakukan dengan bantuan alat
perekam (voice recorder) sehingga informasi yang dihasilkan dapat
diinterpretasikan lebih akurat. Wawancara dilakukan kepada guru bidang studi
kimia kelas XI menggunakan recorder berdasarkan lembar pedoman wawancara.
Wawancara guru dilakukan untuk memperoleh informasi tentang proses
pembelajaran pada konsep asam-basa yang diajarkan sebelumnya. Hasil
wawancara ini menjadi salah satu pertimbangan dalam membuat desain
pembelajaran.

b. Lembar validasi

Lembar validasi yang dibuat berupa kesesuaian antara tujuan pembelajaran
dengan situasi didaktis, kesesuain situasi didaktis dengan prediksi respon siswa
dan antisipasi guru, kesesuaian situasi didaktis dengan indikator keterampilan
berpikir kritis menurut ennis (1985). Desain pembelajaran divalidasi oleh dua

dosen ahli pendidikan kimia dan satu guru kimia.
c. Lembar observasi

Observasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran secara langsung
mengenai kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran. Instrumen
observasi berupa lembar observasi dan alat perekam berupa handycam dan
recorder. Lembar observasi untuk memperoleh informasi mengenai interaksi

yang terjadi antara gru dengan siswa atau interaksi siswa dengan siswa ketika
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proses pembelajaran. Sedangkan handycam dan recorder akan menghasilkan
rekaman yang memungkinkan terekamnya seluruh aktivitas pembelajaran.
d. Dokumentasi

Dokumen dan catatan dapat diambil dalam beberapa bentuk yang sudah
ada yang berupa topik kurikulum, buku teks, teknik olah pengajaran, dan nilai
ujian (Mertler, 2011). Dokumen-dokumen yang dipilih harus diorganisasikan
sesuai dengan tujuannya. Dokumen dalam penelitian ini terdiri dari textbook
kimia, RPP, sumber ajar guru mengenai asam-basa. Dokumen ini sebagai acuan
dalam mendesain pembelajaran kolaboratif sharing dan jumping task untuk
menganalisis profil berpikir kritis siswa.

35 Prosedur Penelitian

37

Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu sebelum pembelajaran

(design), saat pembelajaran (implementasi), dan setelah pembelajaran (refleksi).

Berikut adalah rincian dari setiap tahapan-tahapan yang dilakukan dalam peneliti
ini:

a. Tahap Analisis Situasi Didaktis Sebelum Pembelajaran

an

1) Menentukan materi pelajaran kimia yang akan dijadikan sebagai materi

penelitian. Materi dalam penelitian ini adalah asam-basa.

2) Melakukan studi pendahuluan dengan analisis RPP terkait dengan kegiatan

pembelajaran yang dilakukan dan bahan ajar guru materi pada kurikulum

2013 revisi.

3) Menyusun instrumen pedoman wawancara, lembar validasi desain

pembelajaran, dan lembar observasi serta memvalidasinya.

4) Melakukan wawancara kepada guru kimia mengenai pembelajaran yang

biasa dilakukan di kelas.

5) Melakukan observasi sebagai studi pendahuluan terkait keadaan atau situasi

saat pembelajaran.

6) Menentukan sharing dan jumping task yang akan dimunculkan dalam desain

pembelajaran.
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7) Membuat prediksi respon siswa yang mungkin muncul pada saat
pembelajaran dan mempersiapkan antisipasi didaktis pedagogis dari respon
siswa.

8) Menyusun desain pembelajaran awal.

9) Melakukan validasi para ahli yaitu guru dan dosen terhadap desain
pembelajaran yang telah disusun.

10) Melakukan revisi desain pembelajaran berdasarkan hasil validasi ahli.

Tahap Analisis Situasi Didaktis Saat Pembelajaran

1) Mengimplementasikan desain pembelajaran yang telah di validasi.

2) Melakukan refleksi diri saat situasi pembelajaran terhadap respon siswa dan
antisipasi yang dilakukan oleh guru selama pembelajaran.

Tahap Analisis Situasi Didaktis Setelah Pembelajaran

2) Melakukan refleksi diri melalui kolaborasi peneliti dan observer.

3) Melakukan transkrip analisis data rekaman pembelajaran.

4) Menganalisis dialog yang terjadi selama pembelajaran melalui transkrip
rekaman suara dan video pembelajaran

5) Menganalisis pembelajaran sharing dan jumping task yang dilakukan apakah
sesuai dengan desain pembelajaran yang dirancang.

6) Menganalisis profil keterampilan berpikir Kkritis siswa berdasarkan lembar
observasi dan transkip rekaman suara.

7) Menyusun revisi desain pembelajaran berdasarkan hasil temuan saat refleksi
diri peneliti dan observer.

8) Melakukan validasi akhir desain pembelajaran hasil analisis pembelajaran
oleh dosen ahli.

9) Menyusun desain pembelajaran terakhir berdasarkan hasil refleksi diri
peneliti, observer, hasil validasi empirik dan validasi ahli sebagai produk

hasil penelitian.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
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Tabel 3.1 Teknik Pengumpulan Data

39

No Pertanyaan | Sumber Teknik Jenis Data yang
penelitian Data Pengumpulan Instrumen Diperoleh
Wawancara gum Pedoman Data hasil
Bagaimana Guru wawancara k_e-su]it:m belajar
desain s15Wa
pembelajaran Penelits Pen,;dgajian konsep | Studi ] Repersonalizast
kolaboratif materi .a_f‘s_sam_—basa dokumentasi _
1 _ Penglkajian silabus, - Repersonalizast
sharing dan RPP. dan stratesi Studi
; ; P &t dokumentasi
Jumping ra.sﬁ.r pembelajaran guru
pada materi Observasi proses Lembar Hasil observasi
Asam-basa? pembelajaran di observasi pembelajaran
kelas pembelajaran
Siswa Pengumpulan hasil | Lembar Eeterampilan
. observasi observasi berpikir kritis
Bagaimana keterampilan keterampilan | siswa
profil berpikir kritis siswa | berpikir kritis
keterampilan Analisis hasil siswa
berpikir kritis transkip rekaman
siswa pada audio dan video.
2 pembelajaran
kolaboratif Pertanyaan di Lembar
sharing dan sharing dan Eerja Peserta
jumping task Jumping fa{ﬁ: yang | Dadik
pada materi dapat E;:n,mcu (LEPD)
Aszam-basa? Ex::rcamﬁi?an
berpikir kritis siswa

3.7 Alur Penelitian

Alur penelitian ini dibuat agar penelitian berlangsung secara terarah,

sistematis dan sesuai dengan tujuan. Alur penelitian yang dilakukan disajikan

dalam Gambar 3.1.
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Melakukan observasi
pembelajaran sebagal
Menglkaji literatur desain pembelzjaran, informasi untuk Melakukan wawancara dengan salzh sz
sharing dan jumping task, materi asam basa, mengembangkan design guru kimia dan analisis rencana
dan keterampilan berpilar laitis pembelajaran pelaksanasn pembelajaran

| ¥ |
Analisis materi asam-baza berdasarkan textbook Menentukan sharing Membuat prediksi respon siswa
dan analisis batasan materi dan jumping fack dan enfisipasi gum

I
¥
| Mendesan pembelzjaran ﬂ—' | Uji kelayakan shli

_________________________________________

‘ Mengimplementasikan desain pembelajaran ‘

v

IMelakukan refleks: diri saat situast
pembelzjaran dan anfisipasi

terhadap respon siswa
|
| Analisis Sifuasi Didaktis Setelah Pembelajaran |
I ]
Menganzlisis prediksi dan antisipasi Menganalis profil berpilar kxitis siswa Befleksi din setelzh
respon siswa sebelum dan sast berdasarkan hasil transkip dan rekaman implementasi desam
implementasi desain pembelajaran selama proses pembelzjaran pembelzjaran
[

v
Merevisi desam pembelzjaran ‘ Uji kelayakan ahli
= —’| ] y

Anahizis Keterampilan Berpikir Eritis Siswa Melam Desam Pembelzjaran Kolshoratif Sharing & Jumping Task Pada Materi
Asam-basa

Gambar 3.1. Alur Penelitian

3.8 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang dilakukan adalah sebagai

berikut:
1. Analisis Situasi Didaktis Sebelum Pembelajaran
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Analisis perangkat pembelajaran: sebelum merancang pembelajaran asam-
basa, dilakukan observasi terhadap pembelajaran dengan menganalisis perangkat
pembelajaran RPP dan bahan ajar guru yang digunakan. Hal ini bertujuan untuk
menganalisis hambatan dan melihat bagaimana cara guru melakukan kegiatan
pembelajaran. Hasil analisis ini digunakan sebagai dasar penyusunan desain
pembelajaran sharing dan jumping tasks pada materi asam-basa.

Analisis wawancara: Analisis wawancara guru untuk mengidentifikasi
proses pembelajaran siswa khususnya pada materi asam-basa. Selain itu, analisis
ini digunakan untuk menyusun desain pembelajaran dan menentukan sharing dan
jumping task yang ingin dilakukan pada pembelajaran.

Analisis desain pembelajaran: Desain pembelajaran disusun berdasarkan
hasil analisis proses pembelajaran, hasil analisis perangkat pembelajaran guru serta
kajian repersonalisasi dan rekontekstualisasi. Analisis desain didaktis
menghasilkan desain pembelajaran dengan mempersiapkan situasi didaktis,
prediksi respon siswa, antisipasi guru terhadap respon siswa serta sharing dan
jumping tasks yang dilakukan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai.

2. Analisis Situasi Didaktis Saat Pembelajaran

Analisis pembelajaran yang terjadi melalui refleksi guru saat pembelajaran
berupa antisipasi didaktis pedogogis yang dilakukan guru terhadap respon-respon
siswa yang muncul. Respon-respon siswa bersifat unpredictable maupun yang
sudah diprediksikan sebelumnya oleh guru. Analisis saat pembelajaran dilakukan
dengan menganalisis keterampilan berpikir kritis siswa.

3. Analisis Situasi Didaktis Setelah Pembelajaran

Analisis setelah pembelajaran yaitu analisis yang menghubungkan desain
didaktis yang direncanakan dengan implementasi saat pembelajaran berdasarkan
hasil transkrip rekaman suara dan video pembelajaran, hasil observasi dan refleksi
pada saat pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk menginterpretasi bagaimana

keterampilan berpikir kritis siswa selama proses pembelajaran kolaboratif sharing
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dan jumping tasks pada materi asam-basa. Untuk itu analisis yang dilakukan
melalui:
a. Transkrip data rekaman pembelajaran

Seluruh rekaman suara dan video pembelajaran pada saat implementasi
desain didaktis akan ditranskripkan untuk memperoleh teks dasar dari proses
pembelajaran yang diamati.
b. Analisis data hasil observasi

Analisis data ini dikenal sebagai “Analisis pembelajaran berbasis transkrip”
Proses analisis pembelajaran berbasis transkrip ini untuk menyelidiki karakteristik
dari suatu pembelajaran (Arani, 2017).
c. Validasi ahli

Desain pembelajaran yang telah direvisi akan divalidasi setelah
pembelajaran melalui validasi ahli. Validasi ahli merupakan validasi kepada dua
dosen ahli dan satu guru kimia untuk mendapatkan desain pembelajaran akhir yang

lebih sesuai.
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